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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Industri konstruksi di Indonesia terus mengalami perkembangan pesat 

belakangan ini, ditandai dengan persiapan pindahnya Ibu Kota Negara ke IKN di 

Kalimantan Timur. Berdasarkan Peraturan Presiden (Perpres) Nomor 63 Tahun 2022 

tentang Perincian Rencana Induk Ibu Kota Nusantara (IKN) BAB VI Mengenai 

Penahapan Pembangunan IKN, terdapat lima tahapan selama kurun waktu 2022-2045. 

Badan Pusat Statistik tahun 2024 menjelaskan indeks nilai konstruksi yang 

diselesaikan di Indonesia meningkat sebanyak 4,85% pada kuartal ke-3 tahun 2024. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa banyak proyek konstruksi yang dilaksanakan di 

Indonesia dan akan terus meningkat pada tahun-tahun berikutnya seiring 

berkembangnya Ibu Kota Nusantara (IKN). Pertumbuhan sektor konstruksi ini 

diharapkan dapat mendorong perekonomian nasional karena perkembangannya juga 

mendukung sektor lain seperti perdagangan dan juga industri.  

Namun proyek konstruksi seringkali berdampak buruk pada lingkungan, salah 

satunya adalah waste material dari sisa konstruksi yang memiliki kemungkinan 

menjadi limbah serta berdampak langsung pada proyek konstruksi yang menyebabkan 

pemborosan biaya dan waktu. Waste dapat diartikan sebagai bentuk pemborosan atau 

kerugian terhadap berbagai sumber daya seperti material, waktu (terkait tenaga kerja 

dan peralatan), serta modal. Kerugian ini timbul akibat aktivitas-aktivitas yang 

memerlukan pengeluaran biaya, baik secara langsung maupun tidak langsung, namun 

tidak memberikan nilai tambah pada hasil akhir proyek bagi pengguna jasa konstruksi 

(Pertiwi et al., 2019). Menurut penelitian yang dilakukan oleh Nur Apni dan Veronika 

Happy Puspasari (2019), construction waste dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor 

seperti cuaca, perubahan desain, jenis tanah, serta keterlambatan distribusi gambar dan 

material. Mereka mengidentifikasi bahwa faktor cuaca menjadi penyebab dominan 

waste dalam proyek bangunan gedung di Palangkaraya, diikuti oleh faktor perubahan 

pekerjaan dan ketidaksesuaian desain. Hal ini menunjukkan bahwa pengendalian 

waste bukan hanya soal manajemen material, melainkan juga terkait koordinasi, 

metode kerja, dan keputusan teknis di lapangan.  
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Berdasarkan hasil survei dari Eurostat, limbah atau waste yang dihasilkan oleh 

sektor industri di Eropa sebagian besar berasal dari aktivitas konstruksi, dengan 

persentase sebesar 38,4%. Adapun persentase waste berdasarkan jenis material, yaitu 

pembesian menyumbang 43,82%, bata menghasilkan 27,03%, dan beton 

menyumbang 24,17% dari total limbah konstruksi. Data diatas menunjukkan 

pekerjaan pembesian memberikan waste paling besar. Metode penyambungan 

tulangan tumpang tindih konvensional/lap splice merupakan salah satu kontributor 

utama masalah limbah pembesian dan emisi karbon dalam industri konstruksi. 

Sambungan lap splice memerlukan panjang sambungan yang lebih panjang, terutama 

untuk tulangan baja berdiameter lebih besar (D. Darma et al, 2024). Untuk mengatasi 

hal ini maka mengganti metode konversional dengan yang lebih modern adalah hal 

yang sangat tepat. Hal ini memunculkan inovasi sistem sambungan tulangan agar lebih 

efisien dengan menggunakan metode kopler mekanis sebagai pilihan alternatif yang 

ramah lingkungan.  

Rebar coupler adalah alat sambung mekanis yang digunakan untuk 

menghubungkan dua batang tulangan, dengan tujuan mentransfer beban antar tulangan 

(ACI 439.3R-91). Tidak seperti sambungan lap splice yang mengandalkan kekuatan 

beton pada kolom, sambungan jenis ini justru tidak bergantung pada beton, sehingga 

menghasilkan sambungan yang lebih kuat dan andal (Murtadho et al., 2023).  Coupler 

terbuat dari bahan baja dengan pemasangan di bagian atas serta bawah, 

memungkinkan penyambungan dua batang tulangan dengan diameter yang sama 

ataupun berbeda (Sajjad, M, et al., 2019). Salah satu keunggulannya adalah 

menghilangkan kebutuhan overlapping yang membutuhkan panjang tulangan 

tambahan, sehingga rebar coupler mendukung desain yang lebih rapi sekaligus 

mengurangi pemborosan material. Namun waste yang ditimbulkan dari pekerjaan 

pembesian menggunakan sambungan rebar coupler belum diketahui secara pasti 

sehingga perlu analisis yang menjelaskan waste yang ditimbulkan dan faktor apa saja 

yang menyebabkan terjadinya waste pada metode tersebut. Penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Achmad Murtadho, et al. (2023) menunjukkan sambungan rebar 

coupler lebih unggul dari segi mutu, biaya dan waktu, sedangkan penelitian Aurick 

dan Sutandi (2018) menunjukkan bahwa sambungan lap splice konvensional lebih 

unggul dibandingkan sambungan rebar coupler. Kedua penelitian tersebut sama-sama 

membandingkan penggunaan sambungan rebar coupler dan juga lap splice dari segi 
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biaya dan juga waktu, namun kedua penelitian tersebut menghasilkan jawaban yang 

saling bertolak belakang, maka penelitian lanjutan diperlukan dalam permasalahan ini 

dengan menggunakan metode dan sudut pandang yang berbeda sehingga 

menghasilkan keterbaruan penelitian.  Sehingga penelitian ini akan membandingkan 

dari segi waste yang ditimbulkan dan faktor penyebab waste dari pekerjaan pembesian 

menggunakan sambungan rebar coupler sebagai metode inovasi dan pekerjaan 

pembesian menggunakan sambungan lap splice sebagai metode yang umum 

digunakan untuk mengetahui perbandingannya dengan sebuah hipotesis melalui 

metode pengujian statistik serta mendapatkan alternatif pemilihan metode yang lebih 

optimal agar dapat memberikan masukan teknis yang bermanfaat bagi efisiensi 

pelaksanaan proyek di lapangan. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, dapat dirumuskan beberapa 

masalah yang akan diteliti : 

1. Berapa nilai waste level pada tulangan dengan sambungan rebar coupler 

dan lap splice?  

2. Berapa waste cost pada tulangan dengan sambungan rebar coupler dan lap 

splice?  

3. Apa faktor penyebab waste pada pekerjaan tulangan dengan sambungan 

rebar coupler dan lap splice?  

4. Bagaimana perbandingan waste dan faktor penyebabnya dari kedua jenis 

sambungan tulangan tersebut serta metode mana yang menjadi pilihan 

lebih optimal?  

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini : 

1. Menentukan waste level yang lebih kecil antara sambungan tulangan 

menggunakan rebar coupler dengan lap splice. 

2. Menentukan waste cost yang lebih rendah antara sambungan tulangan 

menggunakan rebar coupler dengan lap splice. 

3. Mengetahui faktor yang menyebabkan waste pada pekerjaan tulangan 

dengan sambungan rebar coupler dan lap splice. 
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4. Menentukan metode sambungan tulangan yang lebih optimal berdasarkan 

perbandingan waste dan faktor penyebabnya. 

1.4 Batasan Masalah 

Batasan masalah dibutuhkan agar penelitian ini terarah sehingga tujuan akan tercapai, 

maka batasan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Penelitian hanya ditinjau pada Proyek Gedung Data Center BDx CGK3. 

2. Penelitian ini meninjau waste dari pekerjaan tulangan pada struktur kolom 

dengan sambungan threaded rebar coupler dan lap splice. 

3. Penelitian ini menyatakan perhitungan waste material sebagai selisih 

antara volume aktual penggunaan material dan volume rencana 

berdasarkan gambar kerja.  

4. Perhitungan waste cost berdasarkan volume waste material, harga satuan 

pekerjaan, dan harga jual sisa besi. 

5. Indikator waste yang digunakan dalam kuesioner yaitu, Material, Tenaga 

Kerja, Alat, Metode kerja, dan Koordinasi. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Penulisan Skripsi ini terdapat sistematika penulisan yang mendistribusikan pokok 

bahasan secara garis besar sebagai berikut ini : 

1. BAB I PENDAHULUAN 

Bagian ini menjelaskan latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, batasan masalah, dan sistematika penulisan. Latar belakang 

menjelaskan permasalahan waste dalam konstruksi, khususnya pada 

pekerjaan pembesian dengan dua metode penyambungan tulangan. Dari 

permasalahan tersebut, dirumuskan masalah penelitian dengan tujuan 

menentukan metode penyambungan yang lebih optimal di antara kedua 

metode tersebut. 

 

2. BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Berisi uraian teori yang bersumber dari studi literatur yang berkaitan 

dengan pokok permasalahan mengenai waste konstruksi, faktor waste 

konstruksi dan metode penyambungan tulangan dengan rebar coupler dan 
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lap splice. Bab ini juga menjelaskan penelitian terdahulu dan hipotesis 

penelitian. 

 

3. BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Berisi penjelasan objek penelitian yang memuat lokasi dan data-data yang 

diperlukan dalam penelitian. Terdapat diagram alir penelitian yang 

menjelaskan tahapan penelitian, teknik pengumpulan data dan metode 

analisis data penelitian. 

 

4. BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Berisi penjelasan dari data yang telah didapatkan, proses analisis data, hasil 

analisis, dan pembahasan berdasarkan hasil analisis yang diperoleh dari 

penelitian. 

 

5. BAB V PENUTUP 

Bagian ini berisi kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian sebagai 

jawaban atas rumusan masalah, serta terdapat rekomendasi dari penulis 

sebagai masukan untuk pengembangan penelitian lebih lanjut. 

  



 

88 

 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terhadap perbandingan waste 

pada sambungan tulangan menggunakan metode threaded rebar coupler dan lap splice 

di proyek pembangunan Data Center BDx CGK3, maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Hasil analisis waste level menunjukkan bahwa secara keseluruhan metode 

sambungan rebar coupler memiliki nilai waste level sebesar 0,0571 atau 

5,71%, sedangkan metode lap splice memiliki nilai yang lebih tinggi yaitu 

0,4424 atau 44,24%. Waste level tertinggi untuk rebar coupler terjadi pada 

lantai raft to 1 sebesar 0,2811 dan untuk lap splice pada lantai 2 dan 3 

sebesar 0,4845. Hal ini menunjukkan bahwa metode rebar coupler lebih 

efisien dalam penggunaan material dibandingkan metode lap splice. 

2. Berdasarkan hasil perhitungan waste cost, metode rebar coupler 

menghasilkan biaya dari sisa material sebesar Rp 441.231.176,-, 

sedangkan metode lap splice sebesar Rp 3.880.296.097,-. Nilai tersebut 

merupakan biaya sisa material secara utuh sebelum dikurangi nilai jual besi 

bekas konstruksi sebesar 39%. Setelah dikurangi nilai jual hasilnya 

menunjukkan nilai waste cost pada metode rebar coupler sebesar Rp. 

268.843.172,- sedangkan metode lap splice sebesar Rp. 2.364.273.351,-. 

Metode rebar coupler lebih unggul secara ekonomis dari biaya sisa 

material yang dihasilkan. 

3. Faktor penyebab terjadinya waste dibagi menjadi lima indikator yaitu 

material, tenaga kerja, alat, metode kerja dan koordinasi. Pada indikator 

material, metode rebar coupler paling banyak dipengaruhi oleh kehilangan 

atau kelebihan pemakaian material, sedangkan metode lap splice 

dipengaruhi oleh material yang mengalami kerusakan. Untuk indikator 

tenaga kerja, kedua metode memiliki faktor dominan yang sama yaitu 

pekerja tidak memahami prosedur penyambungan tulangan. Pada indikator 

alat faktor penyebab waste metode rebar coupler disebabkan oleh 

pemasangan yang harus menunggu alat bantu yang terbatas, seperti mesin 

ulir dan kunci torsi. Sementara pada lap splice, faktor dominannya adalah 
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penggunaan alat yang mengakibatkan material rusak. Untuk indikator 

metode kerja, keduanya juga memiliki faktor dominan yang sama, yaitu 

kurangnya instruksi dan pengawasan yang menyebabkan kesalahan 

pemasangan. Terakhir pada indikator koordinasi, faktor penyebab waste 

metode rebar coupler yaitu pekerjaan yang tidak sesuai jadwal, sedangkan 

metode lap splice yaitu keterlambatan dalam pengambilan keputusan di 

lapangan. 

4. Hasil uji komparatif melalui pengujian hipotesis menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan pada waste level antara kedua metode, 

dengan rebar coupler sebagai metode yang lebih efisien. Namun, untuk 

faktor penyebab terjadinya waste, hasil uji hipotesis tidak menunjukkan 

adanya perbedaan yang signifikan antara keduanya. Artinya, meskipun 

metode sambungan yang digunakan berbeda, faktor penyebab waste 

dianggap memiliki pengaruh yang relatif sama di lapangan berdasarkan 

persepsi responden. Sehingga bisa disimpulkan metode sambungan 

threaded rebar coupler lebih optimal dan efisien dibandingkan metode lap 

splice dari segi waste material dan waste cost. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan keterbatasan yang 

dihadapi selama proses penyusunan skripsi ini, maka beberapa saran yang dapat 

diberikan untuk penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menganalisis waste dari segi 

waktu atau produktivitas tenaga kerja secara kompleks, terutama dalam 

membandingkan efisiensi pelaksanaan antara metode sambungan rebar 

coupler dan lap splice. Hal ini penting mengingat pada praktik di lapangan, 

durasi pekerjaan dan kemudahan pelaksanaan sering menjadi 

pertimbangan utama dalam pemilihan metode sambungan. 

2. Perlu dilakukan pengumpulan data yang lebih luas dari beberapa proyek 

berbeda agar diperoleh hasil yang lebih umum dan representatif.  

3. Penelitian selanjutnya dapat mengeksplorasi pengaruh desain bar bending 

schedule dan perencanaan potongan terhadap efisiensi material, karena hal 

ini terbukti memiliki pengaruh besar terhadap waste namun sering 

diabaikan dalam proses desain awal. 
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4. Saran terakhir, perlu adanya kajian lebih lanjut mengenai nilai ekonomi 

dari sisa potongan besi secara lebih rinci, pengaruh volume sisa terhadap 

total biaya proyek, dan potensi penerapannya dalam kebijakan manajemen 

limbah proyek secara menyeluruh. 
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